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Abstrak  

Latar Belakang: Stunting masih menjadi masalah gizi kronis yang berdampak terhadap kualitas sumber daya manusia di 

Indonesia. Rendahnya pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu dalam pengasuhan gizi merupakan salah satu faktor risiko utama 

terjadinya stunting. Intervensi pengasuhan nutrisi berbasis Health Belief Model (HBM) dan teori Edgar Dale’s Cone of 

Experience merupakan pendekatan edukatif yang dapat meningkatkan perilaku ibu dalam pencegahan stunting melalui 

pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman dan persepsi kesehatan. Tujuan: Mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, 

dan tindakan ibu dalam pengasuhan nutrisi berbasis Health Belief Model dan Edgar Dale untuk pencegahan stunting pada 

anak usia 6–24 bulan dengan analisis deskriptif. Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment dengan 

pendekatan one group pre-test post-test design. Sampel penelitian terdiri dari 70 ibu yang memiliki anak usia 6–24 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo, Kota Pekanbaru. Intervensi dilakukan melalui edukasi gizi menggunakan media poster, 

PowerPoint, modul, video edukatif, dan demonstrasi pembuatan MP-ASI. Data dianalisis secara deskriptif univariat untuk 

menggambarkan tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu sebelum dan sesudah intervensi. Hasil: Setelah dilakukan 

intervensi, terjadi peningkatan yang nyata pada seluruh indikator Health Belief Model. Tingkat pengetahuan ibu meningkat 

signifikan pada pernyataan positif maupun negatif, menunjukkan perbaikan pemahaman terhadap praktik gizi yang benar. 

Sikap ibu juga mengalami perubahan positif, dengan meningkatnya proporsi responden yang setuju terhadap pernyataan 

mendukung pemberian protein hewani dan menurunnya anggapan hambatan ekonomi dalam pemberian MP-ASI. Selain itu, 

perilaku ibu menunjukkan peningkatan konsisten dari 58,6%–84,3% sebelum intervensi menjadi 90,0%–100% setelah 

intervensi, terutama pada tindakan memberikan protein hewani setiap hari dan membawa anak ke posyandu. Hasil ini 

membuktikan bahwa intervensi berbasis Health Belief Model dan Edgar Dale efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan tindakan ibu dalam pencegahan stunting. 

Kata Kunci: Health Belief Model, Edgar Dale, pengasuhan nutrisi, perilaku ibu, stunting 

 

Abstract 

Background: Stunting remains a chronic nutritional problem that impacts the quality of human resources in Indonesia. Low 

maternal knowledge, attitudes, and actions in nutritional care are one of the main risk factors for stunting. Nutrition care 

interventions based on the Health Belief Model (HBM) and Edgar Dale's Cone of Experience theory are educational 

approaches that can improve maternal behavior in preventing stunting through learning oriented on experience and health 

perception. Objective: To determine the description of maternal knowledge, attitudes, and actions in nutritional care based 

on the Health Belief Model and Edgar Dale for stunting prevention in children aged 6–24 months through descriptive 

analysis. Method: This study used a quasi-experimental design with a one-group pre-test post-test design approach. The 

study sample consisted of 70 mothers with children aged 6–24 months in the working area of the Sidomulyo Community 

Health Center, Pekanbaru City. The intervention was carried out through nutrition education using posters, PowerPoint, 

modules, educational videos, and demonstrations of making complementary feeding. Data were analyzed descriptively using 

univariate analysis to describe the level of maternal knowledge, attitudes, and actions before and after the intervention. 

Results: After the intervention, there was a significant increase in all Health Belief Model indicators. The level of maternal 

knowledge increased significantly in both positive and negative statements, indicating an improved understanding of correct 

nutritional practices. Maternal attitudes also experienced positive changes, with an increase in the proportion of respondents 

agreeing with statements supporting the provision of animal protein and a decrease in perceived economic barriers to 

providing complementary feeding. In addition, maternal behavior showed a consistent increase from 58.6%–84.3% before the 

intervention to 90.0%–100% after the intervention, especially in the actions of providing animal protein every day and taking 

children to the integrated health post (posyandu). These results prove that the Health Belief Model and Edgar Dale-based 

intervention is effective in improving maternal knowledge, attitudes, and actions in preventing stunting. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu masalah 

gizi kronis yang masih menjadi perhatian serius di 

Indonesia. Kondisi ini ditandai dengan gangguan 

pertumbuhan linear yang menyebabkan anak 

memiliki tinggi badan di bawah standar usianya 

akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang 

(Kemenkes RI, 2023). Dampak stunting tidak 

hanya terlihat pada pertumbuhan fisik, tetapi juga 

berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, 

kemampuan belajar, serta produktivitas individu di 

masa depan (UNICEF, 2022). Menurut World 

Health Organization (WHO, 2024), sekitar 150,2 

juta anak di bawah usia lima tahun di dunia 

mengalami stunting dengan prevalensi 23,2%. Di 

Indonesia, prevalensi stunting masih berada pada 

angka 19,8% pada tahun 2024 (BKKBN, 2024), 

sementara di Provinsi Sumatra Barat mencapai 

36,2%, lebih tinggi dibandingkan angka nasional 

(Dinas Kesehatan Sumbar, 2023). Di wilayah kerja 

Puskesmas Koto Panjang Ikua Koto (KPIK) Kota 

Padang, prevalensi stunting tahun 2023 tercatat 

sebesar 12,36% (Profil Puskesmas KPIK, 2023). 

Data ini menunjukkan bahwa permasalahan 

stunting masih membutuhkan intervensi yang 

efektif, khususnya pada kelompok usia kritis 6–24 

bulan. 

Salah satu faktor utama penyebab stunting 

adalah rendahnya pengetahuan, sikap, dan perilaku 

ibu dalam pengasuhan nutrisi (Putri & Rahmawati, 

2021). Ibu berperan penting dalam pemenuhan 

kebutuhan gizi anak, mulai dari pemilihan bahan 

makanan, cara pengolahan, hingga pemberian 

makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang tepat 

(Sari et al., 2020). Namun, banyak ibu yang belum 

memahami prinsip gizi seimbang dan praktik 

pemberian makan responsif sesuai usia anak. 

Rendahnya pemahaman ini berpotensi 

menurunkan kualitas asupan gizi sehingga anak 

mengalami kekurangan nutrisi jangka panjang 

(Astuti et al., 2022). Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan ibu dalam 

pengasuhan nutrisi menjadi kunci utama dalam 

upaya pencegahan stunting (Rahayu & Lestari, 

2021). 

Berbagai program pemerintah telah 

dilakukan, seperti Strategi Nasional Percepatan 

Pencegahan dan Penurunan Stunting 2025–2029 

dan program Makan Bergizi Gratis (MBG). 

Namun, efektivitasnya di tingkat masyarakat 

seringkali belum optimal karena keterbatasan 

sumber daya, rendahnya partisipasi masyarakat, 

dan lemahnya pendekatan edukatif yang 

kontekstual (Bappenas, 2024). Diperlukan 

pendekatan pendidikan kesehatan yang mampu 

mengubah persepsi dan perilaku ibu secara 

menyeluruh, bukan hanya menambah pengetahuan 

(Fitriani, 2020). 

Salah satu pendekatan perilaku yang 

relevan digunakan adalah Health Belief Model 

(HBM). Model ini menjelaskan bahwa perubahan 

perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi 

individu terhadap kerentanan, keparahan, manfaat, 

hambatan, dan efikasi diri terhadap suatu tindakan 

(Janz & Becker, 1984). HBM dapat membantu ibu 

memahami pentingnya pencegahan stunting 

dengan meningkatkan persepsi terhadap risiko dan 

manfaat dari perilaku sehat (Glanz et al., 2015). 

Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penerapan HBM saja belum sepenuhnya 

efektif ketika media pembelajaran yang digunakan 

kurang variatif (Kusuma & Anggraini, 2021). 

Untuk memperkuat efektivitas pendekatan 

HBM, teori Edgar Dale’s Cone of Experience 

digunakan sebagai pelengkap. Teori ini 

menekankan bahwa pembelajaran akan lebih 

bermakna bila melibatkan pengalaman konkret, 

bukan hanya penyampaian informasi secara verbal 

(Dale, 1969). Dengan memadukan HBM dan teori 

Edgar Dale, proses edukasi diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu 

melalui kombinasi media visual, audiovisual, dan 

pengalaman langsung (Sundari et al., 2022). 

Pendekatan ini selaras dengan prinsip 

pembelajaran orang dewasa (andragogy), di mana 

individu lebih mudah menyerap informasi yang 

dikaitkan dengan pengalaman nyata dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari (Knowles, 1984). 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya 

untuk menggambarkan perubahan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku ibu sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi pengasuhan nutrisi berbasis 

Health Belief Model dan Edgar Dale’s Cone of 

Experience. Intervensi ini diberikan melalui 

berbagai media pembelajaran seperti poster, video 

edukasi, modul, PowerPoint, dan demonstrasi 

pembuatan MP-ASI. Desain penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif pre–post, 

sehingga hasil yang disajikan berupa gambaran 

perubahan sebelum dan sesudah intervensi tanpa 

uji pengaruh statistik. 

Secara teoritik, penelitian ini didasari pada 

konsep perubahan perilaku kesehatan oleh Health 

Belief Model (Janz & Becker, 1984) yang 

menekankan pentingnya persepsi individu dalam 

mengubah perilaku, serta teori Cone of Experience 

dari Edgar Dale (1969) yang menegaskan 

pentingnya pengalaman langsung dalam 

pembelajaran. Sinergi kedua teori ini diharapkan 

dapat menghasilkan pendekatan edukatif yang 

lebih efektif dan kontekstual dalam meningkatkan 

perilaku pengasuhan nutrisi ibu. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan perubahan pengetahuan, sikap, 

dan perilaku ibu sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi pengasuhan nutrisi berbasis Health 

Belief Model dan Edgar Dale. Hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat praktis bagi 

tenaga kesehatan dalam mengembangkan strategi 

edukasi gizi yang lebih interaktif, bagi institusi 

kesehatan sebagai dasar penyusunan program 

penyuluhan berbasis teori perilaku, serta bagi 
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peneliti selanjutnya sebagai dasar pengembangan 

intervensi dengan pendekatan yang lebih luas. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memberikan gambaran mengenai efektivitas 

intervensi edukatif secara deskriptif, tetapi juga 

menawarkan model pembelajaran berbasis teori 

perilaku dan pengalaman konkret yang dapat 

diterapkan secara berkelanjutan dalam program 

pencegahan stunting di masyarakat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan pre–post 

untuk menggambarkan perubahan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku ibu sebelum dan sesudah 

intervensi pengasuhan nutrisi berbasis Health 

Belief Model (HBM) dan Edgar Dale’s Cone of 

Experience. Desain ini digunakan untuk menilai 

perbedaan nilai rata-rata antar waktu pengukuran 

tanpa melakukan uji pengaruh statistik, sehingga 

hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi 

perubahan yang terjadi pada responden setelah 

diberikan intervensi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu yang memiliki anak berusia 6–24 bulan 

di wilayah kerja Puskesmas Koto Panjang Ikua 

Koto (KPIK) Kota Padang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan 

mempertimbangkan kriteria inklusi, yaitu ibu yang 

bersedia menjadi responden, dapat membaca dan 

menulis, serta hadir selama proses intervensi 

berlangsung. Jumlah sampel ditentukan 

berdasarkan ketersediaan responden yang 

memenuhi kriteria pada periode penelitian, 

sehingga diperoleh sejumlah ibu balita yang 

mengikuti kegiatan secara lengkap dari awal 

hingga akhir intervensi. 

Intervensi diberikan melalui beberapa 

media edukasi yang dirancang berdasarkan prinsip 

Health Belief Model dan teori pembelajaran Edgar 

Dale’s Cone of Experience. Media yang digunakan 

meliputi poster edukatif, modul cetak, tayangan 

PowerPoint, video animasi edukasi gizi, serta 

demonstrasi langsung pembuatan MP-ASI bergizi 

seimbang. Kegiatan intervensi dilakukan selama 

dua kali pertemuan dengan jeda satu minggu, 

melibatkan peneliti dan tenaga kesehatan dari 

Puskesmas KPIK sebagai fasilitator.  

Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner terstruktur yang terdiri dari tiga bagian: 

pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu terkait 

pengasuhan nutrisi dan pencegahan stunting. 

Kuesioner pengetahuan berisi pertanyaan pilihan 

ganda, sedangkan kuesioner sikap dan perilaku 

menggunakan skala Likert. Instrumen disusun 

berdasarkan konstruk Health Belief Model yang 

meliputi persepsi kerentanan, keparahan, manfaat, 

hambatan, efikasi diri, dan isyarat bertindak yang 

telah di uji validitas dan reliabilitas.  

Data dikumpulkan dua kali, yaitu sebelum 

intervensi (pre-test) dan sesudah intervensi (post-

test). Setiap pengisian kuesioner dilakukan secara 

langsung dengan pendampingan peneliti untuk 

memastikan responden memahami setiap 

pertanyaan. Semua data yang terkumpul kemudian 

diolah menggunakan program statistik komputer. 

Analisis dilakukan secara deskriptif, meliputi 

distribusi frekuensi, persentase, nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi (SD) untuk 

menggambarkan perubahan skor pengetahuan, 

sikap, dan perilaku ibu antara sebelum dan sesudah 

intervensi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September hingga Oktober 2025 di wilayah kerja 

Puskesmas KPIK. Sebelum pelaksanaan, peneliti 

telah memperoleh izin etik dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas Keperawatan 

Universitas Andalas. Setiap responden diberikan 

penjelasan mengenai tujuan penelitian, manfaat, 

serta hak mereka untuk menarik diri kapan saja 

tanpa konsekuensi apa pun. Kerahasiaan identitas 

dijaga dengan menggunakan kode numerik pada 

setiap lembar kuesioner. 

Dengan metode deskriptif pre–post ini, 

penelitian diharapkan mampu memberikan 

gambaran empiris tentang perubahan tingkat 

pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu setelah 

menerima intervensi pengasuhan nutrisi berbasis 

teori Health Belief Model dan Edgar Dale’s Cone 

of Experience, yang selanjutnya dapat menjadi 

dasar bagi pengembangan intervensi edukatif yang 

lebih luas di tingkat masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel. 1 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Usia Ibu Wilayah Kerja Puskesmas 

Koto Panjang Ikua Koto 
No USIA FREKUENSI PRESENTASI 

1 <20 7 10.0 

2 20-35 46 65.7 

3 >35 17 24.3 

Total 70 100.0 

Berdasarkan tabel didapatkan data 

responden paling banyak usia 20-35 tahun 

(65.7%). Menurut WHO (2024), usia tersebut 

merupakan usia wanita dengan kategori Usia 

reproduksi sehat (Prime reproductive age). 

Tabel.2 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pendidikan Ibu Wilayah Kerja 

Puskesmas Koto Panjang Ikua Koto 
No PENDIDIKAN FREKUENSI PRESENTASI 

1 Tidak Sekolah 5 7.1 

2 SD 2 2.9 

3 SMP 13 18.6 

4 SMA 38 54.3 

5 Perguruan 

Tinggi 

12 17.1 

Total 70 100.0 

Berdasarkan tabel didapatkan data 

responden paling banyak dengan pendidikan 

terakhir SMA (54.3%).  
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Kelompok Intervensni Wilayah Kerja Puskesmas Koto Panjang Ikua Koto 

No Item Pre Test Post Test 

  Jawaban Benar Jawaban Salah Jawaban Benar Jawaban Salah 

1 Bayi usia 6–8 bulan cukup diberi MP-ASI sekali sehari (Perceived Susceptibility) 

NEGATIF 

26 (37.1%) 44 (62.9%) 14 (20.0%) 56 (80.0%) 

2 Memberikan minuman manis berlebihan pada balita dapat meningkatkan risiko 

gizi buruk dan obesitas. (Perceived Severity (Keparahan/Seriusnya) 

58 (82.9%) 12 (17.1%) 67 (95.7%) 3 (4.3%) 

3 Protein hewani seperti telur, ikan, dan daging penting diberikan pada anak 6–24 

bulan untuk mencegah stunting. (Perceived Benefits) 

47 (67.1%) 23 (32.9%) 60 (85.7%) 10 (14.3%) 

4 MP-ASI sebaiknya hanya berupa bubur cair tanpa tambahan protein sampai anak 

usia 2 tahun. (Perceived Barriers) NEGATIF 

41 (58.6%) 29 (41.4%) 5 (7.1%) 65 (92.9%) 

5 Pemberian makanan instan lebih baik daripada makanan olahan rumah untuk 

balita. (Perceived Barriers) NEGATIF 

35 (50.0%) 35 (50.0%) 7 (10.0%) 63 (90.0%) 

6 Susu formula wajib diberikan untuk semua anak usia 6–24 bulan. (Perceived 

Barriers ) NEGATIF 

31 (44.3%) 39 (55.7%) 6 (8.6%) 64 (91.4%) 

7 Bayi usia 6 bulan harus mulai mendapatkan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI). 

(Cues to Action) 

47 (67.1%) 23 (32.9%) 63 (90.0%) 7 (10.0%) 

8 Cuci tangan dengan sabun sebelum menyiapkan makanan anak dapat membantu 

mencegah diare dan stunting. (Cues to Action) 

45 (64.3%) 25 (35.7%) 63 (90.0%) 7 (10.0%) 

9 Posyandu penting untuk memantau pertumbuhan dan status gizi anak. (Cues to 

Action) 

46 (65.7%) 24 (34.3%) 60 (85.7%) 10 (14.3%) 

10 Anak usia 6–24 bulan perlu mendapat makanan 2–3 kali sehari ditambah makanan 

selingan. (Self-Efficacy) 

49 (70.0%) 21 (30.0%) 60 (85.7%) 10 (14.3%) 

 

Setelah dilakukan intervensi, pengetahuan ibu meningkat secara nyata di semua indikator Health Belief Model. Pada pernyataan positif, seperti ―Protein 

hewani penting diberikan untuk mencegah stunting,‖ persentase jawaban benar meningkat dari 67,1% menjadi 85,7%. Sementara pada pernyataan negatif, seperti 

―MP-ASI cukup berupa bubur cair tanpa tambahan protein sampai usia 2 tahun,‖ terjadi penurunan tajam dari 58,6% jawaban salah menjadi hanya 7,1%, yang 

berarti semakin banyak ibu yang memahami bahwa pernyataan tersebut keliru. Rentang nilai jawaban benar setelah intervensi berkisar dari 20,0% (terendah) 
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hingga 95,7% (tertinggi). Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi berhasil memperbaiki pemahaman ibu terhadap praktik gizi yang benar serta mengoreksi 

persepsi keliru terkait pemberian MP-ASI dan susu formula. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Khani Jeihooni et al. (2022) yang menyatakan bahwa intervensi berbasis Health Belief Model efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang pemantauan tumbuh kembang anak. Selain itu, Rahayu et al. (2023) juga membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran 

aktif dengan media audiovisual meningkatkan retensi pengetahuan ibu tentang gizi anak. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap Ibu Kelompok Interevnsi Wilayah Kerja Puskesmas Koto Panjang Ikua Koto 

Item Pre Test Post Test 

 STS TS RR S SS STS TS RR S SS 

Saya percaya semua balita berisiko mengalami stunting 

bila nutrisi tidak terpenuhi. (Perceived Susceptibility) 

14 

(20.0%) 

11 

(15.7%) 

22 

(31.4%) 

19 (27.1%) 4 (5.7%) 7 (10.0%) 8 

(11.4 %) 

19 (27.1%) 19 (27.1%) 17 

(24.3%) 

Saya khawatir bila anak saya tidak mendapat gizi 

seimbang, masa depannya akan terganggu. (Perceived 

Severity) 

5 

(7.1%) 

13 

(18.6%) 

22 

(31.4%) 

23 (32.9%) 7 

(10.0%) 

4 (5.7%) 10 (14.3%) 24 (34.3%) 23 (32.9%) 9 (12.9%) 

Saya yakin memberi protein hewani setiap hari 

bermanfaat untuk tumbuh kembang anak. (Perceived 

Benefits) 

10 

(14.3%) 

5 

(7.1%) 

15 

(21.4%) 

28 (40.0%) 12 

(17.1%) 

9 (12.9%) 5 (7.1%) 16 (22.9%) 28 (40.0%) 12 

(17.1%) 

Menurut saya, pemberian MP-ASI bergizi 

membutuhkan biaya besar sehingga sulit dilakukan. 

(Perceived Barriers) NEGATIF 

11 

(15.7%) 

12 

(17.1%) 

12 

(17.1%) 

17 (24.3%) 18 

(25.7%) 

11 (15.7%) 12 (17.1%) 14 (20.0%) 17 (24.3%) 16 

(22.9%) 

Saya merasa kegiatan posyandu memberikan informasi 

penting untuk perawatan anak. (Cues to Action) 

14 

(20.0%) 

19 

(27.1%) 

19 

(27.1%) 

8 (11.4%) 10 

(14.3%) 

13 (18.6%) 18 (25.7%) 19 (27.1%) 7 (10.0%) 13 

(18.6%) 

Saya percaya dengan memanfaatkan pangan lokal 

(tempe, ikan, sayur), saya bisa cegah stunting. (Self-

Efficacy) 

10 

(14.3%) 

7 

(10.0%) 

27 

(38.6%) 

23 (32.9%) 3 (4.3%) 6 (8.6%) 5 (7.1%) 22 (31.4%) 25 (35.7%) 12 

(17.1%) 

Walaupun sibuk, saya berusaha memberi makan anak 

tepat waktu. (Self-Efficacy) 

14 

(20.0%) 

12 

(17.1%) 

12 

(17.1%) 

19 (27.1%) 13 

(18.6%) 

1 (1.4%) 2 (2.9%) 2 (2.9%) 10 (14.3%) 55 

(78.6%) 

Sikap responden terhadap pencegahan stunting memperlihatkan perubahan positif setelah intervensi edukasi. Pada pernyataan positif, seperti ―Saya yakin memberi protein 

hewani setiap hari bermanfaat untuk tumbuh kembang anak,‖ proporsi jawaban ―Setuju‖ dan ―Sangat Setuju‖ meningkat hingga 57,1%. Sebaliknya, untuk item negatif seperti 

―Pemberian MP-ASI bergizi membutuhkan biaya besar sehingga sulit dilakukan,‖ terjadi pergeseran ke arah sikap yang lebih positif, di mana proporsi responden yang ―Setuju‖ 

menurun dan yang ―Tidak Setuju‖ meningkat. Nilai sikap positif setelah intervensi berkisar dari 24,3% (terendah) hingga 78,6% (tertinggi). Hasil ini menandakan bahwa intervensi 
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berbasis teori berhasil membentuk persepsi yang lebih realistis dan optimis terhadap pencegahan stunting, termasuk mengurangi anggapan hambatan ekonomi dalam pemberian 

MP-ASI bergizi. 

Penelitian ini didukung oleh Putri et al. (2024) yang menjelaskan bahwa intervensi berbasis HBM dapat mengubah sikap ibu melalui peningkatan persepsi manfaat dan 

efikasi diri dalam praktik pemberian makan anak. Selain itu, Hidayah & Ramlah (2023) menemukan bahwa kombinasi edukasi dan demonstrasi efektif dalam meningkatkan sikap 

ibu terhadap pemberian MP-ASI yang tepat. 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tindakan Ibu Kelompok Kontrol Wilayah Kerja Puskesmas Koto Panjang Ikua Koto 

Item Pre Test Post Test 

 Jawaban Ya Jawaban Tidak Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Saya tetap mencuci tangan dan menjaga kebersihan sebelum menyiapkan makanan anak (Perceived Severity) 59 (84.3%) 11 (15.7%) 63 (90.0%) 7 (10.0%) 

Saya akan memberi MP-ASI bergizi seimbang setiap hari (Perceived Benefits) 56% (80.0%) 14 (20.0%) 69 (98.6%) 1 (1.4%) 

Saya memberikan rangsangan menggunakan makanan untuk mendukung tumbuh kembang anak (Perceived 

Benefits) 

51 (72.9%) 19 (27.1%) 64 (91.4%) 6 (8.6%) 

Saya tetap memberikan ASI sampai anak berusia 2 tahun (Cues to Action) 41 (58.6%) 29 (41.4%) 63 (90.0%) 7 (10.0%) 

Saya membawa anak ke posyandu setiap bulan untuk dipantau pertumbuhannya (Cues to Action) 54 (77.1%) 16 (22.9%) 66 (94.3%) 4 (5.7%) 

Saya memberikan protein hewani (telur, ikan, daging) minimal sekali sehari untuk balita (Self-Efficacy) 49 (70.0%) 21 (30.0%) 70 (100.0%) 0 

Saya memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anak saya (Self-Efficacy) 46 (65%) 24 (34.3%) 67 (95.7%) 3 (4.3%) 

Perilaku ibu dalam pencegahan stunting meningkat secara konsisten setelah pelaksanaan intervensi. Sebelum intervensi, tindakan positif (jawaban ―Ya‖) berada dalam 

kisaran 58,6%–84,3%, dan setelah intervensi meningkat menjadi 90,0%–100,0%. Semua indikator menunjukkan perbaikan, terutama tindakan memberikan protein hewani 

minimal sekali sehari yang meningkat dari 70,0% menjadi 100,0%, serta membawa anak ke posyandu yang naik dari 77,1% menjadi 94,3%. Tidak terdapat item negatif dalam 

bagian tindakan, sehingga seluruh peningkatan menunjukkan arah positif. Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi berbasis HBM dan teori Edgar Dale efektif dalam mengubah 

perilaku ibu menjadi lebih proaktif terhadap praktik gizi dan pencegahan stunting. 

Hasil ini konsisten dengan Prasetyo et al. (2023) yang menyatakan bahwa edukasi gizi berbasis pengalaman nyata mampu meningkatkan keterampilan ibu dalam 

memberikan makanan bergizi dan melakukan pemantauan tumbuh kembang anak. Mardani et al. (2024) juga menegaskan bahwa penerapan teori Edgar Dale dalam edukasi nutrisi 

memperkuat kemampuan ibu melalui pengalaman langsung. 
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SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan perubahan pengetahuan, sikap, 

dan perilaku ibu sebelum dan sesudah intervensi 

pengasuhan nutrisi berbasis Health Belief Model 

(HBM) dan Edgar Dale’s Cone of Experience pada 

anak usia 6–24 bulan. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, ditemukan adanya peningkatan nilai 

rata-rata pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu 

setelah diberikan intervensi dibandingkan sebelum 

intervensi. Sebagian besar responden berpindah 

dari kategori sedang menjadi baik, yang 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

berbasis teori perilaku dan pengalaman konkret 

dapat meningkatkan pemahaman dan praktik ibu 

dalam pengasuhan nutrisi untuk pencegahan 

stunting. 

Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa intervensi edukatif yang memadukan aspek 

persepsi (melalui HBM) dan pengalaman belajar 

langsung (melalui teori Edgar Dale) mampu 

memengaruhi perubahan perilaku secara bertahap. 

Meskipun penelitian ini tidak melakukan uji 

pengaruh statistik, hasil deskriptifnya memberikan 

gambaran penting tentang efektivitas pendekatan 

multimodal dalam meningkatkan perilaku 

kesehatan ibu. 

Pokok pikiran baru yang dihasilkan dari 

penelitian ini adalah bahwa kombinasi antara 

model perilaku dan pendekatan pengalaman 

konkret dapat dijadikan dasar dalam 

pengembangan program edukasi gizi yang lebih 

interaktif, kontekstual, dan berkelanjutan di 

masyarakat. 
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